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ABSTRAK

Tujuan dari riset berikut adalah menjelaskan pengaruh harga pada niat beli produk Laptop
brand ASUS menggunakan variabel kualitas produk untuk variabel pemediasi di Kota
Denpasar. Variabel yang diteliti di riset berikut merupakan variabel harga, kualitas produk
serta niat beli. Banyaknya sampel yang diteliti sebesar 120 remaja hingga orang dewasa
yang belum pernah membeli produk ASUS, dengan memakai metode non-probability
random sampling berbentuk purposive sampling. Data didapatkan lewat penyebaran
kuesioner. Teknik analisis yang dipakai merupakan uji sobel dengan menggunakan path
analysis. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwasannya variabel harga memiliki
pengaruh positif serta signifikan pada niat beli produk Laptop brand ASUS di Kota
Denpasar, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk pada
produk Laptop merek ASUS, variabel kualitas produk berpengaruh positif serta signifikan
terhadap niat beli produk Laptop brand ASUS pada di Kota Denpasar, variabel kualitas
produk memediasi pengaruh harga terhadap niat beli produk Laptop brand ASUS di Kota
Denpasar.

Kata kunci : niat beli, harga, kualitas produk

ABSTRACT

The purpose of this study is to explain the effect of price on the purchase intention of ASUS
brand Laptop product with product quality variable as the mediating variable in Denpasar
City. The variables studied in this study are variable price, product quality and purchase
intention. The number of samples taken as many as 120 teens to adults who have never
bought ASUS products, using non-probability random sampling method in the form of
purposive sampling. Data were collected through questionnaires. The analysis technique
used is the test of sobel by using path analysis. Based on the results of the analysis found
have a positive and significant on that price variables effect on the purchase intention
ASUS brand laptop products in Denpasar City, price variabels have a positive and
significant effect on product quality on ASUS brand Laptop products, product quality
variables have a positive and significant effect on purchase intention of Laptop product
ASUS brand in the city of Denpasar, product quality variables mediate effect of the price
on purchase intention of ASUS brand Laptop in Denpasar City.

Keyword : purchase intention, price, product quality
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PENDAHULUAN

Persaingan merupakan hal yang pasti terjadi diantara para produsen di
berbagai macam sektor industri. Sektor yang memiliki persaingan dengan
intensitas cukup tinggi adalah sektor industri teknologi. Perkembangan teknologi
yang sangat cepat mendorong para produsen untuk berinovasi agar tidak kalah
dari para pesaingnya. Sektor indusri teknologi khususnya laptop terus mengalami
perkembangan dan melakukan perubahan inovasi terhadap spesifikasi dan desain
laptop yang akan dijual, hal ini dikarenakan semakin tingginya penggunaan laptop
dan bertambahnya kuantitas pembelian laptop oleh konsumen dan juga terlihat
pada mobilitas setiap individu. Laptop berperan sebagai penunjang kebutuhan
bagi sebagian orang, laptop merupakan sumber pendapatan dan penghidupan.
Laptop saat ini sudah mempunyai banyak tipe dan varian guna menyesuaikan
kebutuhan pelanggannya, baik untuk bekerja dikantor, mengerjakan tugas sekolah
atau kampus, atau bermain game.

Salah satunya target market yang sangat berpotensi untuk produsen serta
penjual laptop yaitu remaja. Laptop dijadikan barang yang amat diperlukan kaum
remaja dalam mendukung mobilitasnya. Produk laptop lebih dipilih oleh kalangan
remaja dari pada Personal Computer dikarenakan laptop cukup praktis serta
gampang dijinjing kemana saja hingga penggunanya lebih merasakan
kenyamanan memakai laptop jika dibandinggkan Personal Computer.
Kenyamanan itu terjadi karena remaja memerlukan sebuah alat yang bisa
mendukung kegiatan perilakunya diantarnya rasa butuh akan internet, persentasi,

mengirim email, juga sebagainya. Oleh karena itu, untuk menunjang mobilitas
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yang tinggi para remaja, memunculkan niat untuk membeli laptop sesuai dengan
kebutuhannya.

Niat beli (purchase intention) adalah suatu hal yang memiliki hubungan
dengan rencana konsumen agar membeli barang ataupun jasa tertentu, dan
beberapa banyak unit barang ataupun jasa yang diperlukan di suatu periode
tertentu (Kumala, 2012). Adanya suatu yang berbeda diantara proses beli
sesungguhnya dengan cenderung melakukan proses beli. Jika proses beli yang
sesungguhanya adalah proses beli yang benar dilaksanakan oleh pembeli,
cenderung melakukan proses beli adalah hanya berupa niat yang muncul di
pembeli agar melaksanakan proses beli di waktu kedepan. mengemukakan bahwa
niat beli merupakan instruksi diri konsumen untuk melakukan pembelian atas
suatu produk, melakukan perencanaan, mengambil tindakan-tindakan yang
relevan seperti mengusulkan, dan akhirnya mengambil keputusan untuk
melakukan pembelian. Niat beli yang ada pada diri pembeli adalah sebuah sesuatu
yang begitu penting dalam kegiatan pemasaran, melandasi suatu keputusan
pembelian ketika hendak dilakukan adalah niat beli yang merupakan suatu
perilaku konsumen (Meskaran., 2013).

Faktor penentu untuk menimbulkan niat beli ataupun keputusan untuk
membeli consumer adalah harga. Sejumlah peneliti telah membuktikan bahwa
dimensi-dimensi nilai yang dirasakan (perceived value) seperti nilai social (social
value), nilai emosional (emotional value), dan nilai fungsional (functional value),
dan sebagainya, mempengaruhi niat membeli suatu produk (Ying, Wu, dan Deng,

2009). Harga juga merupakan pertimbangan dalam niat membeli suatu produk
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dimana zaman yang sudah berkembang menuntut konsumen untuk hidup dengan
hal-hal yang berkualitas dan juga berperan meningkatkan status sosialnya. Harga
merupakan salah satu faktor penting yang berperan memenangkan suatu
persaingan di dalam memasarkan produknya. Menurut Kotler dan Keller
(2012:410) menyatakan harga harus mencerminkan nilai konsumen bersedia
membayar dibandingkan harus mencerminkan biaya pembuatan produk atau
memberikan layanan. Harga sebagai variabel yang dapat dikendalikan, memiliki
peran diterima atau tidaknya produk oleh konsumen dan, harga juga bergantung
pada kebijakan perusahaan setelah perusahaan mempertimbangkan berbagai hal
seperti murah atau mahal suatu produk sifatnya relatif. Perusahaan perlu
mengawasi harga yang di tetapkan oleh para pesaing agar harga yang ditentukan
oleh perusahaan tidak terlalu mahal atau sebaliknya.

Harga dan kualitas yang sering dianggap sebagai salah persyaratan dari
keputusan niat pembelian seorang konsumen, karena merupakan faktor penting
dalam suatu pertimbangan bagi perusahaan, dan menjadi kekuatan utama
perusahaan sehingga memberikan pengaruh pada suatu merek. Menurut Kotler
dan Amstrong (2012, 283) kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk
dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas,
reliabilitas, ketepatan, kemudahan penggunaan dan perbaikan produk juga atribut
produk lainnya. Jadi berdasarkan pernyataan diatas bahwa pemasar memiliki
peran kunci dalam mencapai tingkat total kualitas yang tinggi sehingga
perusahaan tetap berjalan, menguntungkan, dan konsumen dapat memperoleh

manfaat dari produk yang sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
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Dilihat dari kualitas produk, manfaat dari sebuah produk menjadi salah satu
faktor yang menjadi perhatian serius bagi perusahaan, terutama dari desain dan
warna suatu produk, di era globalisasi banyak perusahan yang berbondong untuk
menciptakan desain yang unik serta menarik dimata konsumen sehingga mampu
menarik perhatian konsumen guna menumbuhkan niat beli konsumen, terlebih
lagi dengan pilihan warna-warna tentunya membuat konsumen bisa memlih warna
yang mereka sukai. Desain dari produk merupakan sebuah inovasi yang
dihasilkan oleh perusahaan, untuk meninggkatkan niat beli konsumen, penjualan,
dan juga menjadi ciri khas dan keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan. Warna
juga dalam mempercantik desain yang dihasilkan, serta warna berfungsi sebagai
pengingat agar mudah tertanam dalam benak konsumen. Desain adalah totalitas
fitur yang berpengaruh kepada bagaimanakah suatu barang dilihat, dirasa serta
menjadi berguna bagi pelanggan. Desain untuk perusahaan mengacu pada mudah
atau tidaknya pada pembuatannya serta proses pengiriman. Untuk pelanggan,
desain yang bagus merupakan barang yang bagus ataupun indah dilihat, gampang
dibuka, dipasangkan, dipakai, diservis, serta dihancurkan. Oleh sebab itu, desain
produk adalah fitur yang terdapat dalam suatu produk yang membedakan produk
tersebut dari produk pesaing.

Annafik (2012) yang memberi pernyataan bahwasannya harga memiliki
pengaruh dengan positif pada niat beli sepeda motor Yamaha. Riset yang lainnya
yang ditulis Rustamat dan Andjarwati (2013) berkata bahwasannya harga
memiliki pengaruh niat beli produk Samsung Galaxy Tab dengan searah.

Penelitian dari Yusdiawan (2013) memberi pernyataan bahwasannya harga
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tidaklah memiliki pengaruh secara positif dan signifikan pada niat untuk membeli
smartphone Samsung di kota Denpasar karena remaja di Denpasar mempunyai
kecendrungan pada barang smartphone Samsung terlepas dari berapapun
harganya yang ditawarkan. Dengan demikian penilitian ini layak untuk di
lakukan. Berdasarkan riset yang dilakukan Trenforce terkait tentang penjaja
brand-brand laptop di dunia pada tahun tahun 2014 hingga 2016, dapat dilihat
bahwa ASUS memperoleh peringkat ke empat pada market share laptop di dunia
di tahun 2014, sebanyak 11,0%, lalu menurun menjadi urutan ke lima pada tahun
2015 persentase market share 10,31%, dan akhirnya meningkat lagi ke urutan ke
empat pada tahun 2016 persentase market share sebanyak 10,7%. Berdasarkan
laporan IDC (Inertantional Data Corpration) terbaru, ASUS sebagai merek
laptop nomor satu terus menunjukkan tren positifnya terlihat persentase market
share sebanyak 36% di semester pertama tahun 2015. Pada laporan IDC terbaru,
ASUS laptop pada segmen commercial selalu menjadi nomer satu dalam
penjualan serta menjadi pemimpin market menjadi merek Notebook di posisi
pertama di ASEAN, hal ini di buktikannya pada pertengahan tahun pertama 2015.

ASUS memperoleh market share paling tinggi untuk ASEAN sebesar 25%.

Niat Beli
Y1

Kualitas
Produk
M

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2018
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Penelitian Rosita (2017) menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen di Lotte Mart Bekasi
Junction. Riset yang dilaksanakan oleh Sulistyari (2012) memberikan hasil
bahwasannya harga memiliki pengaruh positif serta signifikan pada niat beli
barang Oriflame. Hasil yang mirip juga dengan riset Annafik (2012) yang
memberikan pernyataan bahwasannya harga memiliki pengaruh yang positif pada
niat beli sepeda motor Yamaha. Riset lainnya juga dari Rustamat dan Andjarwati
(2013) memberi pernyataan bahwasannya harga memberi pengaruh niat beli
barang Samsung Galaxy Tab dengan searah. Penelitian dari Yusdiawan (2013)
memberi pernyataan bahwasannya harga tidak memiliki pengaruh dengan positif
serta signifiakan pada niat beli HP Samsung di kota Denpasar karena remaja di
Denpasar mempunyai kecendrungan pada HP Samsung berapa pun harganya yang
dipasarkan.

Berdasarkan pemikiran diatas, hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah:
H1: Harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.

Penelitan Taufik (2017) menyatakan harga memiliki pengaruh positif serta
signifikan pada kualitas produk pembelian rumah PT Bhummi Kartika Griya
Persada. Penelitian lain Ofela (2016) menyatakan bahwa harga berpengaruh
positif dan signifikan secara bersama bersama terhadap kualitas produk pada
konsumen Kebab Kingabi. Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H>: Harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk
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Riset yang dilaksanakan oleh Indrayani (2013) memperlihatkan
bahwasannya variabel kualitasi produk mempunyai pengaruh yang positif serta
signifikan pada minat beli barang smartphone Samsung Galaxy di kota Denpasar.
Penelitan yang dilaksanakan oleh Joel (2014) memperlihatkan bahwa kualitas
produk secara parsial memiliki pengaruh signifikan pada niat beli pelanggan
barang sepeda motor metik brand Yamaha Mio di wilayah Kota Manado. Riset
yang dilaksanakan oleh Torgerson (2013) memperlihatkan bahwa kualitas produk
mempunyai hasil yang positif dan signifikan terhadap niat beli konsumen
terhadap keinginan konsumen untuk membeli produk bermerek di Denmark,
dikarenakan adanya rasa bersalah dan kinginan dari hati nurani konsumen dalam
niatnya membeli produk bermerek. Penelitian yang dilakukan oleh Aryal (2009)
memperlihatkan kualitas produk berpengaruh positif dan singnifikan terhadap niat
beli konsumen sayuran organik di Kathmandu, dikarenakan kesehatan dan nilai
gizi, rasa, tampilan segar, dan niat konsumn untuk membelinya dipengaruhi oleh
jumlah yang terbatas dan tidak menentu.

Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah:

Hs: Kualitas produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli

Penelitian Ardiansyah (2013) menyatakan bahwa peran mediasi kualitas
produk pada pengaruh harga terhadapap niat beli konsumen pada J&C coffee dan
J&C Cookies berpengaruh postif dan signifikan, hal ini senada dengan penelitian
Citaningtyas (2016) yang menyatakan bahwa peran kualitas produk pada

pengaruh harga terhadap niat beli pada kerajinan kulit di kabupaten Magetan

4925



JJC Rangga Damayana, Peran Kualitas Produk...

berpangaruh positif dan signifikan. Penelitan Phanuthat (2013) menyatakan
bahwa peran mediasi kulaitas layanan pada perngaruh kepuasan dan niat beli
konumen iphone di Bangkok berpengaruh postifif dan signifikan.

Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah:

Ha: Kualitas produk mampu memediasi secara signifikan pengaruh harga terhadap
niat beli

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, mengetahui rancangan penelitian yang
dipergunakan adalah rancangan uji hipotesis yaitu untuk menguji pengaruh harga
terhadap niat beli melalui kualitas produk, penelitian ini di ambil berdasarkan
fakta yang ada. Sistem korespondensi yang digunakan adalah desain penelitian
explanasi. Desain eksplanasi dimaksudkan untuk memberi penjelasan sebuah
pengeneral sampel pada populasi ataupun memberi penjelasan perhubungan,
pembeda ataupun pengaruhnya daripada satu variabel terhadap veriabel yang lain.
Dikarenakan hal tersebut, dalam format penjelasan peneliti memakai sampel serta
hipotesis penelitian. Desain eksplanasi mempunyai kredibilitas dalam
pengukuran, pengujian hubungan kausalitas dari dua ataupun lebih variabel
dengan memakai analisis statistik inferensial (induktif). Disamping itu riset
eksplanasi juga bisa dipakai dalam pengembangan serta penyempurnaan teori
bahkan sebaliknya melemahkan bahkan mengugurkan teori.

Riset dengan desain eksplanasi bisa dilaksanakan dengan survei serta
eksperimen. Pada format eksplanasi survei, peneliti diharuskan membentuk

hipotesis penelitian serta melakukan in field, dikarenakan format berikut memiliki
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tujuan menghitung hubungan kausalitas berdasar variabel-variabel yang dilakukan
penelitian. Dengan begitu, alat terutama yang dipakai dalam analisis data yaitu
statistik inferensial. Namun format eksplanasi ekperimen, disamping mempunyai
beberapa sifat yang mirip dalam eksplanasi survei, pun lebih memiliki sifat
laboratori, dimana pengertiannya didalam ekperimen lebih memprioritaskan
beberapa cara untuk manipulasi objek penelitian yang dilaksanakan demikian rupa
sesuai tujuan penelitian. Pada penelitian eksplanasi ekperimen ada variabel yang
dilakukan manipulasi serta variable yang tidak dilakukan manipulasi, selainn agar
melakukan kontrol pengaruh dua variabel itu dipakai untuk variable kontrol.
Lokasi penelitian dilakukan di kota Denpasar. Pemilihan produk ASUS
dikarenakan produk ASUS mempunyai beragam varian jenis laptop yang dimiliki
yaitu dari spesifikasi untuk bermain game, desain, bekerja maupun sekedar
membuat tugas dan sebagai sarana hiburan, dan juga meneliliti variabel peran
kualitas produk dalam memediasi hubungan antara harga dengan niat beli laptop
Asus di kota Denpasar. Objek dalam penelitian ini adalah peran kualitas produk
dalam memediasi hubungan antara harga dengan niat beli laptop Asus di kota
Denpasar. Variabel terikat (dependent variabel) (Y), yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya atau oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah niat beli. Variabel tidak terikat (independen variabel) (X),
yaitu variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya atau variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga.
Variabel mediasi, yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan

antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang
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tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel mediasi dalam
penelitian ini adalah kualitas produk.

Harga adalah jumlah uang yang diperlukan sebagai penukar Laptop ASUS
yang sesuai dengan nilai dan ukuran produk tersebut. Menurut Fure (2013:276)
Harga diukur oleh empat indikator antara lain: harga yang sesuai dengan manfaat,
harga barang terjangkau, persaingan harga, dan kesesuaian harga dengan
kualitasnya. Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam
memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas,
ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk
lainnya. Menurut Tjiptono (2008) terdapat empat indikator variabel kualitas
produk, yaitu: kinerja, kesesuaian spesifikasi, keaandalan, dan daya tahan. Niat
beli merupakan suatu motivasi atau dorongan dari dalam diri seseorang untuk
melakukan tindakan yang memungkinkan untuk membeli suatu produk. Menurut
Rustamat dan Andjarwati (2013), terdapat empat indikator variabel yaitu: saya
akan mencari informasi tentang produk, saya memiliki niat membeli produk, saya
akan mempertimbangkan untuk membeli produk dan saya akan memilih produk.

Jenis data yang dipakai pada riset ini termasuk data kuantitatif serta data
kualitatif. Data kuantitatif pada riset berikut yaitu keterangan mengenai peran
kualitas produk memediasi hubudungan harga dengan niat beli. Data kualitatif
pada riset berikut yaitu data yang tak terbentuk beberapa angka serta tak bisa
dihitung menggunakan satuan hitung itu adalah memberikan kejelasan mengenai
beberapa keterangan yang terbentuk dari kata, kalimat, skema, serta gambar

tentang variable yang dilakukan penelitian.
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Data yang dipakai di riset berikut yaitu data primer, adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung dari
objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersan yang dapat berupa
interview dan observasi. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Cross Sectional” artinya seluruh data variabel dikumpulkan secara bersama
dengan satu kali pengamatan. Menggunakan rancangan “Cross Sectional” karena
pengamatan yang dilakukan terhadap objek hanya sesaat sedangkan objek yang
diteliti terus berkembang sesuai waktunya.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen dari usia remaja 17 tahun
hingga dewasa 24 tahun yang mempunyani niat membeli laptop merek ASUS di
kota Denpasar yang tidak jelas beberapa banyaknya ataupun tidak berbatas
(infinite). Metode penentuan sampel yang dipakai pada riset berikut yaitu non
probability random sampling. Teknik pengambilan sampel pada riset berikut
merupakan purposive sampling merupakan syarat sebagai berikut: 1) Berusia 17
sampai 24 tahun, 2) Mempunyai niat dalam melakukan pembelian laptop brand
ASUS serta 3) Bertempat tinggal di Kota Denpasar. Riset berikut memakai 12
indikator hingga dengan memakai estimator berdasar banyaknya parameter
didapatkan ukuran sampel sebanyak 50 — 100 responden. Pada riset berikut
sampel yang dipakai yaitu sebanyak 120 responden. Riset berikut dilaksanakan
dengan memakai data primer serta data sekunder yang memiliki hubungan dengan
masalah yang dapat dilakukan penelitian pada langkah berikutnya data itu
kemudian dilakukan pengolahan serta lalu ditarik simpulan. Adapun sumber data

didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner, adalah dengan cara memberi
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rangkaian pernyataan tertulis pada responden yaitu dari usia remaja 17 tahun
hingga dewasa 24 tahun yang mempunyani niat membeli laptop merek ASUS di
kota Denpasar.

Teknik analisis data yang dipakai agar menyelesaikan masalah pada riset
berikut yaitu teknik analisis kuantitatif dimana dengan menerapkan model regresi
linear berganda pada memakai pertolongan program SPSS. Metode analisis yang
dipakai di riset berikut yaitu analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (path
analysis) adalah proses mengembangkan dari analisis regresi, jadinya analisis
regresi bisa dibilang menjadi bentuk khusus dari analisis jalur (regression is
special case of path analysis). Analisis jalur dipakai agar menggambarkan serta
dilakukan pengujian model hubungan diantara variable yang memiliki bentuk
kausalitas (Sugiyono, 2013:297). Analisis berikut pun dipakai dalam mencari tahu
hubungan langsung variable bebas pada variable terikat serta hubungan yang tidak

langsung lewat variabel intervening.

Harga Niat Beli
(X1) b2 (Y)

bl

Gambar 2. Model Jalur
Sumber: Data Diolah, 2018

Kualitas
Produk
(X2)

Anak panah el variabel kualitas produk (X2) menunjukkan jumlah variasi

variabel kualitas produk (X2) yang tidak dijelaskan oleh harga (X1). Anak panah
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e2 variabel niat beli (Y) yang tidak dijelaskan oleh harga (X1), dan kualitas

produk (X2). Nilai kekeliruan taksiran standar (standar error of estimate), yaitu:

O L W @)

Koefisien jalur merupakan koefisien regresi. Penggunaan koefisien jalur
bermaksud untuk memperoleh standar yang sama berdasar koefisien jalur yang
dianalisis. Koefisien jalur dihitung untuk membentuk kedua rumus regresi yang

memberi petunjuk hubungan yang di hipotesiskan. Pada hal ini kedua rumus itu

yaitu:
Yo =B X+ baXo tea i 3)
Keterangan
X1 = Harga
X2 = Kualitas produk
Y = Niat Beli
ele2 = Variabel pengganggu
bl,b2,b3 = Koefisien dari masing — masing variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini karakteristik responden digambarkan mengenai jenis
kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 120 orang. Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa jumlah dan responden laki-laki sebanyak 104 orang dengan persentase
sebesar 86.6 persen dan responden perempuan sebanyak 16 orang dengan
persentase sebesar 13.4 persen. Pengelompokan responden berdasarkan
pendidikan terakhir menunjukkan bahwa responden sebesar 16.6 persen adalah

orang yang sudah bekerja, 66.7 persen adalah S1, 3.3 persen adalah Diploma, 13.4
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persen adalah pelajar SMA. Hasil uji validitas dari 12 variabel yang dilakukan
penelitian memberikan hasil hubungan yang paling kecil yaitu 0,738 serta
hubungan paling besar yaitu 0,918. Dengan begitu, hasil uji validitas yang
dilaksanakan dengan kuisioner pada riset berikut yaitu valid hingga bisa
dilakukan ke analisa berikutnya. Hasil penghitungan reliabel semuanya
mendapatkan koefisien Alpha Cronbach lebih banyak daripada 0.6, hal berikut
memberi petunjuk bahwasannya melakukan ukuran berikut bisa memberi hasil
yang konsisten bila dilaksanakan pengukuran kembali pada subjek yang sama.
Hasil tabulasi data dari jawaban responden terhadap 4 (empat) pernyataan
tentang harga di Kota Denpasar yang dijawab oleh 120 orang, menunjukkan
bahwa 4 (empat) pernyataan mengenai harga memperoleh nilai rata-rata lebih dari
3,74 dan masuk dalam kriteria dengan kategori penilaian 3,41 - 4,20 yaitu setuju.
Hal ini berarti bahwa responden di Kota Denpasar dalam penelitian ini menilai
harga adalah setuju mempengaruhi niat beli. Pernyataan “Laptop ASUS memiliki
harga terjangkau.” nilai rata-rata 3,66 dapat disimpulkan responden setuju bahwa
harga Laptop ASUS harganya terjangkau. Pernyataan “Harga laptop ASUS sesuai
dengan kualitas yang saya harapkan.” nilai rata-rata 3,70 hal ini berarti responden
di Kota Denpasar setuju bahwa harga Laptop merek ASUS sesuai dengan kualitas
yang di harapkan. Pernyataan “Laptop ASUS memiliki harga lebih terjangkau
dibandingkan merek lain” dengan rata-rata 3,68, maka harga Laptop ASUS lebih
terjangkau dibandingakan dengan laptop merek lain. Nilai tertinggi ditunjukkan

pada pernyataan “Harga laptop ASUS sesuai dengan manfaat yang saya rasakan.”
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Nilai 3,93 kesimpulan keseluruhan responden setuju harga Laptop ASUS sesuai
manfaat. .

Rata-rata skor dari 4 (empat) mengenai kualitas produk yaitu sebesar 3,79
yang berarti kategori setuju. Hal berarti responden di Kota Denpasar menilai
kualitas produk adalah setuju mempengaruhi niat beli. Persepsi responden
mengenai variabel sikap adalah sebagai berikut: “Laptop merek ASUS memiliki
kinerja yang baik”, diperoleh rata-rata tertinggi sebesar 3,83 yang masuk kriteria
setuju. Secara keseluruhan responden setuju bahwa Laptop merek ASUS memiliki
kinerja yang baik. Pernyataan “Produk laptop merek ASUS memiliki spesifikasi
yang lebih baik dibandingkan merek lain.” dengan rata-rata sebesar 3,63 yang
masuk Keriteria setuju, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan responden
setuju bahwa Laptop merek ASUS memiliki sepsifikasi yang lebih baik dari pada
merek lain. Pernyataan “Produk laptop merek ASUS memiliki spesifikasi yang
lebih baik dibandingkan merek lain.” dengan rata-rata sebesar 3,63 yang masuk
keriteria setuju. Ini berarti secara keseluruhan responden setuju bahwa Laptop
merek ASUS memiliki sepsifikasi yang lebih baik dari pada merek lain.
Pernyataan “Produk laptop merek ASUS memiliki keandalan yang lebih baik
dibandingkan merek lain”, diperoleh rata-rata sebesar 3,87 yang masuk kriteria
setuju. Secara keseluruhan responden memiliki keyakinan Laptop merek ASUS
memiliki keandalan yang lebih baik dibandingkan merek lain. Pernyataan
“Produk laptop ASUS memiliki daya tahan yang lebih baik dibandingkan merek

lain.”, diperoleh rata-rata sebesar 3,83 yang masuk kriteria setuju. Ini berarti
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secara keseluruhan responden setuju bahwa Laptop merek ASUS memiliki daya
tahan yang lebih baik dibandingkan merek lain.

Skor dari 4 (empat) mengenai niat beli Laptop ASUS vyaitu sebesar 3,79.
Remaja di Kota Denpasar dalam penelitian ini menilai niat beli Laptop ASUS
adalah setuju. Diketahui persepsi responden mengenai variabel niat beli Laptop
ASUS adalah sebagai berikut: Pernyataan “Saya akan mencari informasi tentang
produk laptop merek ASUS.”, dengan rata-rata tertinggi 3,87 dapat diambil
kesimpulan secara keseluruhan responden memiliki keinginan untuk mencari
informasi tentang produk Laptop merek ASUS. Pernyataan “Saya memiliki niat
untuk membeli produk laptop merek ASUS atas dasar refrensi orang lain”, dengan
rata-rata tertinggi 3,58 dapat diambil kesimpulan secara keseluruhan responden
memiliki keinginan untuk membeli produk Laptop merek ASUS. Pernyataan
“Saya akan mempertimbangkan membeli produk laptop merek ASUS.”, nilai 3,88
masuk kriteria setuju, berarti secara keseluruhan responden setuju akan
mempertimbangkan untuk membeli produk Laptop ASUS. Pernyataan “Saya akan
memilih produk laptop merek ASUS.”, nilai 3,85 dan masuk dalam kriteria cukup
setuju, hal secara keseluruhan responden setuju akan memilih Laptop ASUS.

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (path
analysis) dengan bantuan Program Komputer SPSS 17.0, analisis ini untuk
menguji pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh variabel atau seperangkat
variabel terhadap variabel lainnya, baik pengaruh langsung maupun pengaruh

tidak langsung. Untuk perhitungan koefisien jalur dilakukan dengan
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menggunakan software SPSS. Hasil dari persamaan sub-struktur 1 disajikan pada

Tabel 1.

Persamaan Sub-struktur 1

Y1=p1X +e
Y1=08 X +e
€1 (errory) = v1— R?
=+4/1—0.632°
=0,77
Tabel 1.
Hasil Analisis Jalur Struktur 1
Variabel Koefisien Regresi t Signifikansi
Harga 0,795 3,753 0
F Hitung 14,237
Signifikansi 0
R1 0,8
Adjusted R: Square 0,632

Sumber: Data Diolah, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 2 maka perhitungan persamaan Sub-struktur 2

sebagai berikut:
Persamaan Sub-struktur 2
Y2=PB1X+B2Y1+e

Y2=0,481X+0,577Y1 +e

g2 (errory) =+1— R?

=,/1—0,726°

Berdasarkan ha:ilozfrssilisis €1 dan &2 maka dapat dihitung koefisien
determinasi total sebagai berikut :
R2m =1—(e1)? (e2)°>= 1 - (0,77)?(0,68)?
=1-(0,59) (0,46) =0,73

Nilai determinasi semuanya sebanyak 0,73 memiliki pengertian bahwasannya

sebanyak 73 persen varians niat beli memberikan pengaruh oleh varians harga
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serta varians sikap, tetapi sisanya sebanyak 27 persen diberikan penjelasan oleh

faktor-faktor lainnya yang tak dimasukkan kedalam model.

Tabel 2.
Hasil Analisis Jalur Struktur 2
Variabel KRO:;E;n t Signifikansi
Harga 0,408 5,105 0
Kualitas 0,491 6,152 0
F Hitung 202,693
Signifikansi 0
R2 0,726
Sumber: Data Diolah, 2018
Tabel 3.

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Harga (X1), Sikap (Y1), dan Niat Beli (Y2)

Pengaruh Pengaruh Tidak
Pengaruh Variabel engaru Langsung Pengaruh Total
Langsung
(pmx) X (pym)
Harga (X1) — Kulitas produk
0,795 - 0,795
(Y1) (a)
Kualitas Produk (Y1) — Niat )
Beli (Y») (b) 0,491 0,491
Harga (X.) _ECI)\“at Beli (Y2) 0,408 0,39 0,798

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel diatas mengenai persamaan struktur, maka disimpulkan

bahwa diagram koefisien jalur dari penelitian ini sebagai berikut:

pyxX=
Harga Niat Beli —
(X1) (Y2) &=
pmxX = pymM =
Kualitas
Produk

€1=

Gambar 3. Diagram Koefisien Jalur X terhadap Y melalui M
Sumber: Data Diolah, 2017
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Berdasar kepada hasil uji secara keseluruhan hipotesis statistic, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya
adalah Ho ditolak dan H: diterima, ini berarti harga dan kualitas berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap niat beli. Adapun interpretasi dari
perhitungan koefisien jalur secara individual adalah, 1) Besarnya pengaruh harga
(X1) terhadap niat beli (Y?2) adalah = 0,798. Angka ini menunjukkan bahwa harga
berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli sebesar 79,8 persen, sedangkan
sisanya 20.2 persen dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian. 2) Besarnya pengaruh harga produk (X1) terhadap kualitas produk (Y1)
adalah 0,795. Angka ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan
terhadap kualitas produk sebesar 79,5 persen sedangkan sisanya 20,5 persen
dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 3) Besarnya
pengaruh kualiats produk (Y1) terhadap niat beli (Y2) adalah 0,491. Angka ini
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap niat beli sebesar 49,1
persen, sedangkan sisanya 50,9 persen dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian.

Hasil uji sobel yang digunakan untuk menguji variabel mediator didapatkan
hasil sebagai berikut, Sab = 0,079802, ab = 0,390 dan z = 4,89. Dari hasil tersebut
bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa nilai z hitung sebesar 4,89 > z tabel
sebesar 1,96, maka Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya peran kuslitas produk
memediasi pengaruh harga terhadap niat beli produk laptop merek ASUS di Kota

Denpasar.
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Tujuan yang pertama dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh harga
terhadap niat beli laptop merek ASUS di Kota Denpasar. Hasil perhitungan pada
Tabel 2 menemukan tingkat signifikansi harga sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai
beta 0.408 maka dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat beli laptop merek di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini sejalan
dengan rumusan hipotesis yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat niat beli laptop merek ASUS di Kota Denpasar. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap
niat beli laptop merek ASUS di Kota Denpasar dan memiliki pengaruh yang
positif yang artinya semakin tinggi harga maka niat beli laptop merek ASUS di
kalangan remaja di Kota Denpasar semakin tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Annafik
(2012) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh secara positif terhadap niat
beli sepeda motor Yamaha. Penelitian yang lain dari Rustamat dan Andjarwati
(2013) mengemukakan bahwa harga mempengaruhi niat beli produk Samsung
Galaxy Tab secara searah. Akan tetapi tidak sesuai dengan penelitian dari
Yusdiawan (2013) menyatakan bahwa harga berpengaruh secara positif dan tidak
signifiakan terhadap niat beli smartphone Samsung di Kota Denpasar yang artinya
semakin tinggi harga maka niat beli smartphone merek Samsung di kalangan
remaja di Kota Denpasar semakin tinggi, karena remaja di Denpasar memiliki
preferensi terhadap produk smartphone Samsung terlepas dari berapapun

harganya yang ditawarkan.
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Tujuan yang kedua dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh
harga terhadap kualits produk konsumen pada laptop merek ASUS di Kota
Denpasar. Hasil perhitungan pada Tabel 4.9 menemukan tingkat signifikansi
harga sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai beta 0,795, maka dapat dikatakan bahwa
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. Hasil
penelitian ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang menyatakan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa semakin tinggi harga maka dapat meningkatkan sikap positif
konsumen di Kota Denpasar terhadap produk laptop merek ASUS.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Taufi
(2017) menyatakan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
produk pembelian rumah PT Bhummi Kartika Griya Persada. Penelitian lain
Ofela (2016) menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama bersama terhadap kualitas produk pada Kebab Kingabi di Kota Surabaya.
Tujuan yang ketiga dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh kualitas
produk terhadap niat beli laptop merek ASUS di Kota Denpasar. Hasil
perhitungan pada Tabel 4.10 menemukan tingkat signifikansi sikap sebesar 0,000
< 0,05, dengan nilai beta 0,491, maka dapat dikatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli laptop merek ASUS di Kota
Denpasar. Hasil penelitian ini seusai dengan rumusan hipotesis yang menyatakan
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli laptop merek

ASUS di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi
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kualitas produk yang dimiliki, maka niat untuk membeli produk laptop merek
ASUS akan meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indrayani
(2013) memperlihatkan bahwa variabel kualitasi produk memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat beli produk handphone Samsung Galaxy di
kota Denpasar. Penelitan yang dilakukan oleh Joel (2014) memperlihatkan bahwa
kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen
produk sepeda motor metik merek Yamaha Mio di wilayah Kota Manado.
Penelitian yang dilakukan oleh Torgerson (2013) memperlihatkan bahwa kualitas
produk mempunyai hasil yang positif dan signifikan terhadap niat beli konsumen
terhadap keinginan konsumen untuk membeli produk bermerek di Denmark,
dikarenakan adanya rasa bersalah dan kinginan dari hati nurani konsumen dalam
niatnya membeli produk bermerek. Penelitian yang dilakukan oleh Aryal (2009)
memperlihatkan kualitas produk berpengaruh positif dan singnifikan terhadap niat
beli konsumen sayuran organik di Kathmandu, dikarenakan kesehatan dan nilai
gizi, rasa, tampilan segar, dan niat konsumn untuk membelinya dipengaruhi oleh
jumlah yang terbatas dan tidak menentu.

Tujuan yang terakhir dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran
kualitas produk dalam memediasi variabel harga terhadap niat beli laptop merek
ASUS di Kota Denpasar. Hasil perhitungan didapatkan perbandingan nilai z
hitung sebesar 4,891 > z tabel sebesar 1,96, maka hipotesis keempat H4 diterima
yang artinya peran kualitas produk memediasi pengaruh harga terhadap niat beli

laptop merek ASUS di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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rumusan hipotesis yang menyatakan kualirtas produk secara positif dan signifikan
mampu memediasi pengaruh harga terhadap niat beli laptop merek ASUS di Kota
Denpasar.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di kota Denpasar adalah sebagai berikut, 1) Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli laptop merek ASUS di kalangan remaja di Kota
Denpasar. Pengaruh ini memiliki arti bahwa semakin tinggi harga maka semakin
tinggi juga niat beli konsumen terhadap laptop merek ASUS di Kota Denpasar. 2)
Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk di kota
Denpasar. Pengaruh ini memliki arti bahwa semakin tinggi harga maka semakin
tinggi juga kualitas produk terhadap laptop merek ASUS di Kota Denpasar. 3)
Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli laptop
merek ASUS di Kota Denpasar. Perngaruh ini memiliki arti bahwa semakin tinggi
kualitas produk semakin tinggi juga niat beli terhadap laptop merek ASUS di
Kota Denpasar. 4) Kualitas produk memediasi pengaruh harga terhadap niat beli
laptop ASUS di Kota Denpasar. Hal ini memiliki arti bahwa kualitas produk
mampu memediasi secara signifikan pengaruh harga terhadap niat beli terhadap

laptop ASUS di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh harga terhadap niat beli laptop ASUS
di kalangan remaja di Kota Denpasar, maka saran yang dapat diberikan yaitu:
Pihak laptop merek ASUS hendaknya untuk selalu berinovasi agar konsumen

selalu merasakan manfaat dari penggunaan produk laptop merek ASUS. Penting
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bagi pihak ASUS untuk menjaga menjaga kualitas produk dan menyediakan fitur-
fitur menarik yang dapat menarik minat untuk membeli laptop merek ASUS.
Penting juga bagi ASUS untuk menyediakan informasi-informasi tentang
keunggulan produk laptop merek ASUS ketika konsumen hendak
mempertimbngakn membeli sebuah laptop.

Masih terdapat beberapa kelemahan pada penelitian ini. Kelemahan-
kelemahan yang ada tersebut diharapkan dapat diperbaiki apabila penelitian
sejenis dengan objek penelitian yang serupa akan dilakukan. Priotitas dalam
memperbaiki kelemahan yang masih ada di dalam penelitian ini juga akan dapat
turut membantu memberikan sumbangsih bagi pihak Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana serta keberagaman dalam teori niat beli yang selalu
berkembang. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut, 1) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih
banyak memasukkan faktor serta variasi-variasi variabel yang ada hubungannya
dengan studi niat beli. 2) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meniliti produk
lainnya, serta ruang lingkupnya tidak hanya di kota Denpasar. 3) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kualitas produk tidak mampu atau bukan merupakan
variabel pemediasi pengaruh harga terhadap niat beli. Adapun variabel yang dapat
ditambahkan sebagai contohnya; brand image, kualitas produk, promosi, loyalitas
konsumen, sikap konsumen dan variabel pendukung lainnya. 4) Jumlah sampel
pada penelitian selanjutnya harus dapat lebih ditingkatkan, agar penelitian
selanjutnya lebih handal dalam menghasilkan teori yang empirik dan lebih

aplikatif.
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